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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

”Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
akin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”
Adz-dzariyat : 20-21
Kunci Keberhasilan
Pelajari sesuatu yang kita ragukan, lebih besar dari pada mempelajari sesuatu yang
selama kita yakini.”
(Ferry Irwandi)
“Melalui pengamatan yang seksama dan analisa yang mendalam, kita dapat
menyempurnakan diri dan mencapai keunggulan”
(Amril Hasan)
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Konseptualisasi Kultural Guru Bahasa Arab Pondok
Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan tentang Bahasa Arab dan
Pembelajaran Bahasa Arab” yang disusun oleh Putra Syaifullah Nurtama (NIM

21040010).

Penelitian ini bertujuan mengkaji konseptualisasi kultural guru bahasa Arab dalam
memaknai bahasa Arab serta implikasinya terhadap metode, materi, dan praktik

pembelajaran di Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Pakan Sinayan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan

dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang bahasa Arab bukan sekadar alat
Komunikasi, tetapi sarana memahami teks keagamaan dan tradisi keilmuan Islam.
Pandangan tersebut berakar pada budaya pesantren yang menempatkan Kitab Kuning
sebagai otoritas ilmu. Konseptualisasi ini berdampak pada dominasi metode gawa ‘id
wa al-tarjamah dengan penekanan pada penguasaan ilmu alat, khususnya nahwu dan
sharaf, sehingga kemampuan membaca teks klasik lebih diprioritaskan daripada

keterampilan komunikatif lisan.

Kata kunci: konseptualisasi kultural, guru bahasa Arab, pembelajaran bahasa Arab,

pesantren, Kitab Kuning.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penerapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab
saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan.
Pendekatan ini menekankan pada pengembangan maharah istima’
(kemampuan mendengar) dan maharah kalam (kemampuan berbicara), serta
mendorong siswa untuk aktif menggunakan bahasa Arab dalam konteks
kehidupan nyata. Banyak lembaga pendidikan telah beralih ke pendekatan ini
karena dianggap lebih relevan dengan tuntutan globalisasi dan kebutuhan
keterampilan abad 21.! Namun demikian, di beberapa institusi pendidikan,
pendekatan pembelajaran yang digunakan masih cenderung bersifat
konvensional, yaitu berbasis metode gawa ‘id wa al-tarjamah yang lebih
menitikberatkan pada penguasaan maharah gira’ah (kemampuan membaca)
dan maharah kitabah (kemampuan menulis).? Seperti yang masih diterapkan di
Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pilihan metode pembelajaran tidak
berdiri sendiri. Di lingkungan pesantren, guru umumnya memandang bahasa

Arab tidak sekadar alat komunikasi, melainkan sebagai pintu masuk untuk

! Ahmad Muradi, “Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa arab,” Arabiyat: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 1, no. 1 (2014): 29-48.

2 Mohammad Jailani, “Pembelajaran bahasa arab berbasis kurikulum merdeka di Pondok
Pesantren,” Jurnal Praktik Baik Pembelajaran Sekolah Dan Pesantren 1, no. 01 (2022): 7-14.



memahami teks-teks keagamaan dan warisan intelektual islam. Cara pandang
tersebut secara langsung memengaruhi strategi, materi, dan pola pengajaran
yang diterapkan di kelas.> Dengan demikian, penting untuk meninjau
bagaimana konseptualisasi kultural guru terhadap bahasa Arab membentuk
praktik pembelajaran di pesantren ini..

Pada 20 Januari dan 12 Februari 2025, penulis melakukan observasi
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah
Pakan Sinayan.* Dalam dua kesempatan tersebut, guru konsisten menggunakan
pendekatan klasik dengan metode gawaid wal tarjamah. Materi disampaikan
melalui pembacaan kaidah gramatikal, seperti tanda-tanda isim, fi’il/, huruf,
serta pembagian i’rab dari kitab Matan Ajrumiyyah, yang kemudian
diterjemahkan dan dijelaskan dengan contoh kalimat klasik. Proses belajar
diakhiri dengan hafalan, tanya jawab, serta latihan atau tugas berbasis teks Arab
klasik dan Al-Qur’an.

Pilihan metode tersebut berakar pada pemahaman bahwa bahasa Arab
merupakan sarana utama untuk mengakses ajaran agama. Meskipun metode
gawa‘id wa al-tarjamah telah lama digunakan, penelitian yang menggali secara

mendalam alasan guru mempertahankan pendekatan tradisional ini masih

8 M. Alaika Nasrullah, “Analisis Metode Pembelajaran Bahasa Arab Pada Madrasah
Tsanawiyah Al-Amiriyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal
Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam 8, no. 2 (2017): 280-95.

4 Observasi awal penulis sendiri di Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah pada tanggal
20 Januari dan 12 Februari 2025, pukul 20.00 WIB, sesuai dengan waktu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung pada malam hari.



relatif terbatas. Intan Afriati menjelaskan bahwa metode ini menekankan
pemahaman teori gramatikal dan penafsiran teks, sehinggaini terkait dengan
kebutuhan membaca dan menganalisis kitab klasik.>

Dengan demikian, pola pembelajaran yang penulis temukan
mencerminkan konseptualisasi kultural guru, yang menilai bahwa penguasaan
gramatika merupakan kunci memahami teks keagamaan. Fokus pembelajaran
pun diarahkan pada struktur bahasa, bukan pada kelancaran berkomunikasi. Hal
ini memperlihatkan bahwa nilai budaya dan keagamaan memiliki peranan besar
dalam membentuk strategi pengajaran yang digunakan.

Sebagaimana dinyatakan oleh Nasaruddin dan kawan- kawan, setiap
guru membawa latar belakang budaya dan nilai-nilai tertentu yang
memengaruhi pendekatan mereka dalam mengajar.® Oleh sebab itu, penting
untuk meneliti bagaimana guru memaknai bahasa Arab dan bagaimana
pandangan tersebut terwujud dalam praktik yang mereka terapkan. Penelitian
ini bertujuan menggambarkan pola pembelajaran, evaluasi, serta alasan di balik
pemilihan metode klasik, khususnya metode gawa ‘id wa al-tarjamah untuk
memahami keterkaitan antara konstruksi budaya guru dan praktik pengajaran

bahasa Arab di Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan.

2023).

> Intan Afriati, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, 2024,
® Nasarudin Nasarudin Dkk., Metode Dan Strategi Mengajar Bahasa Arab (Cv. Gita Lentera,



Pada titik inilah relevansi judul skripsi “Konseptualisasi Kultural
Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan
Sinayan Tentang Bahasa Arab dan Pembelajaran Bahasa Arab” menjadi
jelas. Penelitian ini secara khusus ingin menegaskan bahwa praktik
pembelajaran tidak hanya lahir dari pertimbangan pedagogis, tetapi juga dari
cara guru memahami bahasa Arab dalam bingkai budaya dan tradisi pesantren.
Dengan menelaah konseptualisasi kultural tersebut, penelitian ini mencoba
menjawab mengapa pendekatan Klasik tetap dipertahankan dan bagaimana
pandangan kultural itu membentuk seluruh proses pembelajaran di kelas.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dapat terlihat bahwa
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah
Pakan Sinayan masih bertumpu pada metode gawa ‘id wa al-tarjamah serta
penggunaan kitab kuning sebagai sumber utama. Pilihan ini bukan sekadar
keputusan pedagogis, tetapi lahir dari cara guru memaknai bahasa Arab sebagai
sarana memahami teks-teks keagamaan. Dengan kata lain, pola pembelajaran
yang muncul sangat dipengaruhi oleh konseptualisasi kultural guru terhadap
fungsi bahasa Arab itu sendiri.

Namun, hingga saat ini belum banyak kajian yang secara khusus
menelusuri bagaimana cara pandang kultural tersebut terbentuk dan bagaimana
ia diterjemahkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Masih terdapat celah

penelitian mengenai bagaimana nilai, pengalaman belajar, serta tradisi



pesantren memengaruhi keputusan guru dalam memilih materi, metode, dan
bentuk evaluasi. Ketiadaan kajian ini membuat kita belum memperoleh
gambaran yang utuh tentang hubungan antara konseptualisasi kultural guru dan
praktik pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung di pesantren.

Dengan demikian, permasalahan utama yang muncul adalah belum
teridentifikasinya secara jelas bagaimana konseptualisasi kultural guru
berperan dalam membentuk praktik pembelajaran bahasa Arab di Pondok
Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan, serta bagaimana praktik
tersebut muncul dalam pemilihan materi, strategi, dan evaluasi yang mereka
gunakan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini memiliki masalah yang
akan dibahas, sebagai berikut :

1. Bagaimana konseptualisasi kultural guru bahasa Arab Pondok
Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan tentang bahasa
Arab ?

2. Bagaimana konseptualisasi kultural guru bahasa Arab Pesantren
Muallimin  Muhammadiyah Pakan Sinayan tentang Pembelajaran
bahasa Arab?

3. Bagaimana implementasi konseptualisasi kultural guru bahasa Arab

Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan ?



D. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan  serta
mempertimbangkan keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga, maka penelitian ini
dibatasi pada kajian mengenai konseptualisasi kultural guru bahasa Arab
terhadap bahasa Arab dan pembelajaran bahasa Arab, serta bagaimana guru
bahasa Arab menerapkan konseptualisasi kultural yang dipahaminya.
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana konseptualisasi kutural guru bahasa Arab
Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan tentang
bahasa Arab
2. Untuk mengetahui bagaimana konseptualisasi kultural guru bahasa Arab
Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan tentang Pembelajaran
bahasa Arab
3. Untuk mengetahui bagaiamana implementasi konseptualisasi kultural guru
bahasa Arab Pondok Pesantren Muallimin Muhammadiyah Pakan Sinayan
pada bahasa Arab dan pembelajaran bahasa Arab
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memberi gambaran nyata tentang hubungan secara teoritis yan
diketahui dengan kenyataan dilapangan
b. Menambah wawasan dalam mengkaji konseptualisasi kultural guru

tentang bahasa Arab dan pembelajaran bahasa Arab.



2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan akan membantu guru
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab serta .

b. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan memberi konstribusi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab melalui
perbaikan metode dan strategi pembelajaran guru.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu
syarat untuk wisuda

G. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORITIS
Bab ini menjelaskan mengenai konseptualisasi kultural, defenisi bahasa
Arab beserta jenis-jenis bahasa Arab dan pembelajaran bahasa Arab beserta
macam-macam pendekatan dalam pembelajaran bahasa Arab, dan penelitian
relevan.

BAB 11l : METODE PENELITIAN



Bab ini menguraikan tentang penggunan metode kualitatif deskriptif dalam
penulisan ini, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab keempat berisi paparan temuan penelitian yang diperoleh selama proses
observasi dan wawancara. Temuan-temuan tersebut disusun secara
deskriptif, mulai dari bagaimana guru memaknai bahasa Arab hingga
bagaimana konseptualisasi tersebut tampak dalam praktik pembelajaran.
Pada bagian akhir bab ini, temuan lapangan dianalisis dan dikaitkan dengan
teori pada bab sebelumnya sehingga terlihat hubungan antara konsep,
praktik, dan konteks pesantren.

BAB V : PENUTUP
Bab terakhir memuat simpulan yang dirumuskan dari keseluruhan hasil
penelitian, sekaligus memberikan saran bagi guru, lembaga, maupun peneliti
berikutnya. Bagian ini menjadi penegas atas kontribusi penelitian terhadap
pemahaman mengenai konseptualisasi kultural guru bahasa Arab dan

implikasinya terhadap pembelajaran.



